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Abstrak: Linseed merupakan bahan pakan potensial dengan kandungan protein dan lemak yang tinggi. Untuk
mempertahankan kandungan lemak dan protein tersebut, linseed diproduksi dalam berbagai karakteristik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan kimia darah pada domba ekor gemuk (DEG) yang diberi
linseed dengan berbagai karakteristik dalam complete feed (PK). Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap pola terarah. Sebanyak 15 ekor DEG dengan berat dan umur seragam dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan
ransum berbeda. Kelompok perlakuan terdiri dari P1: 100% PK; P2: 90% PK + 10% linseed; P3: 90% PK + 10% tepung
linseed tanpa proteksi; P4: 90% PK+10% tepung linseed terproteksi tannin; dan P5: PK 97% + 3% minyak linseed
(terproteksi saponifikasi). Perlakuan diberikan selama 105 hari dan darah setiap ekor domba dikoleksi pada hari ke
105 untuk dianalisis kandungan kimianya. Hasil pemeriksaan darah menunjukan bahwa kadar kolesterol (HDL dan
LDL) darah tidak berbeda nyata pada setiap kelompok. Kadar trigliserida setiap kelompok berbeda, dengan kadar
tertinggi (P < 0,05) pada kelompok P2. Kadar trigliserida dan glukosa yang rendah ditemukan pada domba dengan
ransum yang mengandung linseed yang terproteksi. Dapat disimpulkan bahwa pemberian linseed dengan berbagai
karakteristik pada ransum domba tidak memberikan dampak negatif pada komponen kimia darah domba.

Kata Kunci : domba, kimia darah, linseed, proteksi, tannin

Abstract : Linseed is a potential feed source with a high protein and fat content. To preserve the fat and protein
compound, linseed is manufactured with a variety of features. This study aimed to analyze the blood chemistry of
fat-tailed sheep (FTS) fed with linseed in various characteristics in complete feed (CF). This research employed a
completely random design. A total of 15 FTS with similar age and weight were divided into 5 different feeding groups
i.e. P1:100% CF; P2: 90% CF + 10% linseed; P3: 90% CF + 10% linseed flour without protection; P4: 90% CF + 10 %
linseed flour with tannin protection; P5: 97% CF + 3% linseed oil (saponified). All sheep were fed for 105 days and at
day 105 blood samples were collected from all sheep for blood analysis. The results showed that cholesterol level (LDL
and HDL) in all groups were not significantly different while the triglyceride value was significantly different in each
group (p<o.05). Triglyceride levels in P2 were the greatest, whereas linseed-fed groups had the lowest levels of both
triglycerides and glucose. The addition of linseed in various characteristics of complete sheep feed has no adverse
effect on the blood chemistry of sheep.

Keywords : blood chemical, linseed, protection, sheep, tannin

1. Pendahuluan dari asam lemak tak jenuh yang tinggi.
Penggunaannya dalam ransum ternak dapat
memperbaiki performa maupun komposisi kimia
produk yang dihasilkan. Linseed merupakan salah satu

Linseed merupakan bahan pakan ternak yang
mengandung protein tinggi dan lemak yang tinggi
pula. Lemak yang terkandung di dalamnya, tersusun
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bahan pakan yang kaya akan minyak dan tinggi
kandungan nutrien seperti asam lemak tak jenuh dan
protein yang tinggi [1]. Kandungan asam lemak tak
jenuh dalam linseed yaitu 73%, minyak 40%, protein
20% dan serat 30%. Sebagian besar asam lemak tidak
jenuh ini akan menjadi jenuh di dalam rumen akibat
aktivitas biohidrogenasi mikroba rumen. Minyak
linseed memiliki profil asam lemak yang sangat sehat,
dengan kadar lemak jenuh yang rendah (sekitar 9%),
kadar lemak tak jenuh tunggal (18%) dan konsentrasi
tinggi (73%) asam lemak tak jenuh ganda [2].

Kandungan protein dan lemak yang tinggi pada
linseed memerlukan adanya proteksi terhadap bahan
pakan tersebut agar ketika berada di dalam rumen

tidak terjadi biohidrogenasi. Salah satu cara
proteksinya  adalah  pelapisan dengan  cara
saponifikasi. Metode saponifikasi, yakni dengan

menambahkan KOH dan CaClz pada minyak linseed
sambil memanaskannya dan mengaduknya sampai
membentuk suspensi sabun [3]. Melalui saponifikasi
dengan garam kalsium (CaClz2) diharapkan
penggunaan minyak dalam taraf yang tinggi tidak
menimbulkan dampak negatif terhadap ekosistem
mikrobia rumen [4]. Proteksi protein dilakukan
dengan pelapisan menggunakan tannin. Tannin
merupakan senyawa yang dapat digunakan untuk
melindungi protein dari degradasi mikrobia rumen,
karena tannin mampu mengikat protein dengan
membentuk senyawa kompleks yang resisten terhadap
protease, sehingga degradasi protein di dalam rumen
menjadi menurun [5]. Hal yang sama dijelaskan [6]
yang menyatakan bahwa penggunaan tannin dapat
memproteksi protein ransum di dalam rumen pada
taraf penggunaan 0,75% dalam pakan, menurunkan
konsentrasi amonia, meningkatkan rumen
undegradable protein (RUDP) serta meningkatkan
protein total dalam rumen.

Beberapa karakteristik fisik maupun kimia pakan
akan berpengaruh terhadap palatabilitas, proses
pencernaan, laju alir pakan dalam saluran pencernan,
tingkat degradasi dalam rumen dan lama tinggal
pakan di dalam rumen, sedangkan sentuhan teknologi
proteksi dapat menyelamatkan nutrien dari degradasi
oleh mikrobia rumen. Nutrien yang tahan terhadap
degradasi mikrobial akan menyuplai nutrient paska
rumen yang akan bermanfaat untuk memperbaiki
kualitas produk ternak.

Kualitas pakan dapat memberikan perubahan
pada fisiologi ternak yang diindikasikan melalui
parameter hematolog. Pakan ternak dengan nutrisi
tinggi meningkatkan produktivitas, kesehatan, dan
reproduksi yang dapat diukur melalui parameter
hematologi atau komponen darah darah [7].
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Sebaliknya, pakan dengan kandungan protein rendah
dapat menyebabkan penurunan imunitas ternak [8].
Parameter hematologi merupakan salah satu indikator
status gizi ternak serta metode evaluasi status
fisiologis ternak yang penting sehingga dapat
digunakan dalam mengevaluasi variasi pakan pada
ternak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengkaji penggunaan linseed dalam ransum yang
berbeda bentuk fisiknya maupun adanya sentuhan
teknologi proteksi terhadap protein maupun
lemaknya ditinjau dari metabolit darah domba.

2. Materi dan Metode

Tepung linseed terproteksi dibuat dengan cara
menyemprotkan tanin pada tepung linseed sebanyak
1% dari BK tepung linseed yang sebelumnya telah
dilarutkan dalam air dengan perbandingan 1:8.
Campuran tepung linseed dan tanin didiamkan
terlebih dahulu selama semalam (12 jam). Minyak
linseed diproteksi dengan saponifikasi dilakukan
menggunakan KOH dan CaCl.. untuk 500 g minyak
linseed membutuhkan 138,5 g KOH dan 110 g CaCl.
Proteksi dilakukan dengan memanaskan minyak
linseed dengan suhu 60°C, kemudian ditambahkan
KOH dan CaCl. diaduk hingga rata dan membentuk
suspensi sabun.

Desain penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga
ulangan menggunakan total 15 ekor domba ekor
gemuk (DEG) berumur +8 bulan. Adapun
perlakuannya sebagai berikut: P1: Complete feed 100%;
P2 : Complete feed 90% +10% Linseed (tanpa proteksi);
P3 : Complete feed 90% + 10% Tepung Linseed (tanpa
proteksi); P4 : Complete feed 90% + 10% Tepung
Linseed (proteksi tannin); P5 : Complete feed 97% + 3%
Minyak Linseed (proteksi saponifikasi). Susunan
complete feed dan kandungan nutrien bahan pakan
penyusun ransum tercantum dalam Tabel 1 dan Tabel
2. Susunan dan kandungan nutrient ransum
perlakukan tersaji pada Tabel 3.

Tabel 1. Susunan complete feed perlakuan

No Bahan Pakan Proporsi (%)
1. Wafer afkir 15
2. Tepung Jagung 10
3. Corn Gluten Feed 15
4. Kulit Kopi 18
5. Tumpi Jagung 18
6.  Bungkil Kopra 15
7. Bungkil Kedelai 7,5
8. Garam 0,5
9. Premix 1

Jumlah 100
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Tabel 2. Kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum (BK)

Bahan Pakan BK Abu LK SK BETN
%
Complete feed 88,39 7,75 3,39 13,77 48,95
Linseed 92,35 2,88 39,01 22,62 6,48
Minyak Linseed 99 o 99 o o
Complete feed 88,39 7,75 3,39 13,77 48,95
BK: Bahan kering; PK: Protein Kasar; LK: Lemak Kasar; SK: Serat Kasar
Tabel 3. Susunan dan kandungan nutrien ransum perlakuan
P1 P2 P3 P4 Ps5
No Bahan Pakan %
(U
1. Konsentrat (CF) 100 90 90 90 97
2. Linseed (tanpa proteksi) o 10 ) 0
3. Tepung Linseed (tanpa proteksi) o 10 10
4. Tepung Linseed (proteksi tannin) o 10 10 o
5. Minyak Linseed (proteksi saponifikasi) 0 o o
Jumlah 100 100 100 100 100
Kandungan Nutrien %
Protein Kasar 14,53 15,21 15,21 15,21 15,46
Lemak Kasar 3,39 6,95 6,95 6,95 6,86
Serat Kasar 13,77 14,66 14,66 14,66 14,65
Abu 7,75 7,26 7,26 7,26 8,25
BETN 48,95 44,70 44,70 44,70 52,08

2.1. Analisis Kimia Darah

Setelah perlakuan selama 105 Hari, darah dari
setiap domba diambil sebanyak 5 ml melalui vena
jugularis. Darah kemudian dimasukan dalam tabung
yang telah diberi antikoagulan ethylene diamine
tetraacetic acid (EDTA) dan digunakan untuk analisis
kimia darah. Analisis kimia darah yang dilakukan di
Laboratorium Patologi Klinik, Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Gadjah Mada dilakukan untuk
menghitung kadar kolesterol, trigliserida, glukosa, dan
BUN. Perhitungan kadar LDL dilakukan dengan
menggunakan formula:

Trigliserida
LDL = kolesterol total — (HDL + f)
2.2. Analisis Data
Data  hasil  penelitian  diolah  dengan

menggunakan analisis ragam yang sesuai dengan
rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak
Lengkap pola searah. Jika diperoleh hasil yang berbeda
dilanjutkan dengan uji jarak antar rataan perlakuan
menggunakan Duncan's New Multiple Range Test.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian pemberian linseed dalam
berrbagai karakteristik dalam complete feed domba
terhadap kadar kolesterol, trigliserida, HDL, LDL,
BUN, dan glukosa disajikan pada Tabel 4. Hasil
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penelitian menunjukan bahwa kadar kolesterol, HDL,
LDL, dan BUN pada seluruh kelompok perlakuan
tidak berbeda nyata. Pemberian linseed dengan kadar
10% dan minyak linseed 3% pada penelitian ini
didasari pada hasil peneltian [9] yang menyatakan
bahwa pemberian linseed dengan kadar 10% dan
minyak linseed 3% memberikan efek optimal dengan
perubahan minimal pada plasma darah. Selain itu,
pemberian linseed dengan kadar 15% memberikan
tidak memberikan perubahan pada konsumsi pakan
sapi, sehingga pemberian 10% dinilai lebih efektif [10].

Kadar trigliserida darah domba yang diberi
complete feed 90% dengan 10% linseed tanpa proteksi
(P2) menunjukan kadar tertinggi, 63,33 mg/dL,
dibandingkan dengan kelompok perlakuan lain
(p<0,05). Kadar trigliserida terendah ditemukan pada
kelompok perlakuan domba yang diberi 3% minyak
linseed terproteksi saponifikasi (P5) dengan kadar
35,50 mg/dL (p<o,05). Kadar glukosa darah domba
pada domba yang diberi linseed terproteksi
menunjukan kadar glukosa yang lebih rendah (P4:
82,27 mg/dL; Ps: 76,33 mg/dL) dibandingkan
kelompok domba lainnya (p<o,05). Kadar tinggi
glukosa ditemukan pada domba yang diberi linseed
utuh tanpa proteksi (P2) dengan kadar 110,32 mg/dL
yang diikuti oleh kelompok kontrol (P1: 104,18 mg/dL)
dan kelompok dengan tambahan tepung linseed tidak
terproteksi (P3: 98,08 mg/dL).
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Tabel 4. Profil kimia darah domba yang diberi linseed berbagai karakteristik dalam complete feed

Peubah P1 P2 P3 Py Ps5 Kadar Normal
Kolesterol (mg/dL) 66,08 78,09 66,42 77,90 64,90 33,63 - 79,04 [13]
Trigliserida (mg/dL) 44,00b¢ 63,332 42,00b¢ 49,670 35,50¢ 5,41 - 13,35 [13]
HDL (mg/dL) 45,00 49,33 50,67 52,67 49,50 23,92 - 44,42 [13]
LDL (mg/dL) 34,67 38,33 30,33 38,33 24,500 13,95 - 39,5 [13]
Glukosa 104,182 110,322 98,082 83,270 76,33> 50-80 [22]
BUN 16,62 17,56 17,62 19,38 15,04 10-35 [22]

Darah merupakan komponen penting dalam
proses fisiologis tubuh sebagai media transportasi
nutrien, sisa metabolisme, dan hormon [u].
Kandungan darah merupakan indikator kondisi
kesehatan ternak yang dapat dilihat melalui kadar zat
kimia di dalamnya, seperti kadar kolesterol,
trigliserida, glukosa, dan BUN [12]. Kolesterol total
merupakan susunan dari berbagai komponen,
termasuk trigliserida, low density lipoprotein (LDL),
dan high density lipoprotein (HDL). Rentang kadar
kolesterol normal pada domba adalah 33,63 - 79,04
mg/dL [13], sehingga kadar protein dalam penelitian
ini (64,90-78,09 mg/dL) termasuk dalam kadar normal
kolesterol domba ekor gemuk. Kolesterol terdapat
pada semua jaringan dan lipoprotein plasma, dalam
bentuk kolesterol bebas atau gabungan asam lemak
rantai panjang sebagai ester kolestril [14]. Kolesterol
dibutuhkan untuk membangun dan memelihara
membran sel yang membuat derajat membran yang
bersifat cair dapat melekat [15].

Kadar trigliserida pada penelitian ini menujukkan
bahwa pemberian linseed utuh dalam ransum (P2)
lebih tinggi daripada kelompok perlakuan lain
(p<o0,05). Trigliserida merupakan merupakan salah
satu cadangan energi tubuh yang dibentuk di dalam
hati [16]. Tubuh akan merombak trigliserida menjadi
energi, jika energi di dalam pakan tidak memenuhi
kebutuhan energi tubuh [17]. Konsentrasi trigliserida
pada domba yang diberi linseed utuh menunjukan
kadar trigliserida 63,33 mg/dL yang lebih tinggi dari
kisaran normal 5,41 - 13,35 mg/dL [13]. Hal ini
mengindikasikan bahwa nutrisi pada kelompok
perlakuan tersebut dapat membentuk cadangan
energi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
perlakuan lainnya. Kadar trigliserida terendah
ditemukan pada kelompok domba yang diberi
complete feed dengan 3% minyak linseed terproteksi
saponifikasi [P5] yang mengindikasikan bahwa
pemberian  linseed  dalam  bentuk  minyak
tersaponifikasi memberikan cadangan energi terendah
dibandingkan pemberian linseed dalam bentuk lain.
Meskipun demikian, kadar trigliserida terendah dalam
penelitian ini masih lebih tinggi dibandingkan kadar
normal trigliserida domba, sehingga mengindikasikan
kecukupan energi pada domba karena kadar lipid
dalam darah ternak dipengaruhi oleh pakan yang
diberikan [18].

Kadar trigliserida darah dipengaruhi oleh kadar
lemak dan karbohidrat ransum [19]. Terkait dengan
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pendapat tersebut, jika dilihat dari kandungan BETN
ransum yang mengandung minyak linseed terproteksi
saponifikasi (P5) mempunyai kadar tertinggi (52,08%)
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Kadar
lemak setara antar perlakuan kecuali P1 yang tidak
mengandung linseed. Fakta yang ada menunjukkan
bahwa komponen nutrien penyusun ransum tidak
mempengaruhi kadar trigliserida darah, sehingga
dapat diduga kadar trigliserida yang tinggi disebabkan
karena karakteristik atau bentuk fisik linseed yang
masih utuh sebagai biji sehingga memungkinkan laju
alir pakan (rate of passage) ransum perlakuan ini lebih
cepat dibandingkan dengan perlakuan bentuk tepung
yang lainnya. Cepatnya laju alir pakan mengakibatkan
lambung cepat kosong dan ternak akan
mengkonsumsi kembali sehingga konsumsi pakan
akan lebih baik. Hal ini yang memungkinkan asupan
nutrien khususnya karbohidrat yang nantinya akan
berakibat tingginya kadar trigliserida dalam darah
domba.

Kandungan HDL dan LDL dalam penelitian ini
menunjukan tidak ada perbedaan nyata antar
kelompok. Pada penelitian ini, rentang HDL domba
adalah 45,00-52,67 mg/dL. High Density Lipoprotein
berperan dalam pengikatan kolesterol yang berlebihan
untuk diangkut dalam darah menuju sel-sel hati [20].
Tingginya kadar HDL merupakan indikasi yang baik
karena dapat menurunkan resiko arterosklerosis
melalui deposisi kolesterol dari jaringan perifer ke hati
[21]. Komponen lain dari kolesterol adalah LDL yang
tersusun dari protein, trigliserida, kolesterol dan
fosfolipid dengan komponen penyusun terbanyak
kolesterol. Kolesterol berlebihan akan dibuang
bersama dengan asam empedu untuk
menyeimbangkan kandungan lemak dalam darah [14].
Kadar LDL pada penelitian ini yaitu 24,50-38,33% yang
lebih rendah dari kadar HDL yang merupakan
gambaran baik karena LDL berhubungan dengan
kolesterol yang memberikan efek kurang baik pada
kesehatan. Selain itu, kadar LDL berada dalam rentang
normal kadar LDL sebesar 13,95 - 39,5 [13]. Konsentrasi
lemak dalam darah dapat dipengaruhi oleh pakan [22],
sehingga kondisi normal dalam darah domba
menunjukan bahwa linseed tidak memberikan efek
buruk pada pembentukan lemak dalam tubuh.

Pemberiaan linseed terproteksi (P3-Ps5) pada
penelitian ini memberikan gambaran kadar glukosa
lebih rendah dan normal dibandingkan kelompok
perlakuan lainnya (p<o,05). Kadar glukosa darah pada
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domba yang diberi complete feed tanpa linseed (P1),
linseed utuh (P2), dan tepung linseed tidak terproteksi
(P3) menunjukan kadar yang lebih tinggi dan kadar
normal glukosa darah domba (50-80 mg/dL) [23].
Pembentukan glukosa melibatkan degradasi rumen
dalam mencerna karbohidrat yang membentuk
volatile fatty acid (VFA) [24]. Selain itu, kandungan
glukosa dalam darah sangat berfluktuasi, sehingga
waktu pengambilan darah sangat berpengaruh dengan
kadar glukosa darah. Pengambilan darah setelah
pemberian pakan akan menaikan kadar glukosa [25].
Pemberian linseed terproteksi dalam penelitian ini
berpengaruh dalam menurunkan kadar glukosa darah
domba.

Kadar BUN dalam penelitian ini menunjukkan
rentang 15,04-19,38 mg/dL yang merupakan rentang
normal BUN pada domba (10-35 mg/dL) [23]. Hal ini
menunjukan bahwa penggunaan linseed baik dalam
bentuk biji utuh maupun tepung serta tepung linseed
yang diproteksi dengan tannin menunjukkan adanya
proses pencernaan yang cukup baik, yang ditunjukkan
dengan nilai kecernaan PK berkisar antara 60,53% -
66,52% [26]. Protein ransum perlakuan yang
dikonsumsi domba dapat didegradasi menghasilkan
amonia. Kemungkinan amonia ini bisa dimanfaatkan
oleh mikrobia rumen wuntuk tumbuh dan
berkembangnya. Mikrobia rumen dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal jika tersedia amonia dan
VFA dalam jumlah yang cukup dan dalam waktu yang
bersamaan. Sintesis mikrobia rumen masih dapat
tercapai secara optimal jika NH3 dan VFA tersedia
dalam keadaan cukup selama 24 jam [27]. Selanjutnya
dapat  dijelaskan = bahwa  mikrobia  rumen
membutuhkan amonia sebesar 3,57 - 7,14 mM dalam
rumen, dan selebihnya dari jumlah amonia tersebut
dapat didaur ulang nitrogennya (nitrogen recycling),
sehingga dapat diduga bahwa tidak banyak nitrogen
yang tidak termanfaatkan oleh tubuh domba dalam
proses metabolismenya dan dikeluarkan dari tubuh.
Protein asal mikrobia ini yang nantinya akan
digunakan oleh ternak untuk memenuhi kebutuhan
proteinnya.

4. Kesimpulan

Pemberian linseed terproteksi tidak memberikan
efek negatif terhadap gambaran profil kimia darah
dengan kadar kolesterol, trigliserida, HDL, LDL,
glukosa, dan BUN yang normal.
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